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 This study aims to determine and analyze the effects of Product 

Innovation, Digital Marketing Strategy, and Income on the 

Growth of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in 

Batuphat Timur, Muara Satu District, Lhokseumawe City. This 

research employed a quantitative approach. The population 

consisted of all MSME actors in Batuphat Timur, totaling 1,303 

MSME actors, while the sample consisted of 112 respondents. The 

sampling technique used was purposive sampling based on 

predetermined criteria. Data were collected through 

questionnaires using a 1–5 Likert scale. The data analysis methods 

included validity testing, reliability testing, classical assumption 

testing, multiple linear regression analysis, coefficient of 

determination, and hypothesis testing using the partial t-test. The 

results showed that Product Innovation had a positive and 

significant effect on MSME Growth, with a t-value of 9.125 > t-

table of 1.982 and a significance value of 0.000 < 0.05. Digital 

Marketing Strategy had an effect on MSME Growth, with a t-value 

of 4.061 > t-table of 1.982. Income also had a significant effect on 

MSME Growth, with a t-value of 4.538 > t-table of 1.982. 

Furthermore, the Adjusted R Square value of 0.746 indicates that 

74.6% of the variation in MSME Growth can be explained by 

Product Innovation, Digital Marketing Strategy, and Income, 

while the remaining 25.4% is explained by other variables not 

examined in this study. 

  Abstrak 

Kata Kunci: inovasi produk, 

strategi pemasaran digital, 

pendapatan, pertumbuhan 

UMKM, Batuphat Timur. 

 

 

  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh Inovasi Produk, Strategi Pemasaran Digital, dan 

Pendapatan terhadap Pertumbuhan UMKM di Batuphat Timur, 

Kecamatan Muara Satu, Kota Lhokseumawe. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM di Batuphat Timur 

dengan jumlah 1.303 pelaku UMKM, sedangkan sampel yang 

digunakan sebanyak 112 responden. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu 

yang telah ditetapkan. Pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner dengan menggunakan skala Likert 1–5. 

Analisis data yang digunakan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, 

uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, koefisien 

determinasi, serta pengujian hipotesis menggunakan uji t (parsial). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Inovasi Produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan UMKM dengan nilai 
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t hitung sebesar 9,125 > t tabel 1,982 dan signifikansi 0,000 < 0,05. 

Strategi Pemasaran Digital berpengaruh terhadap Pertumbuhan 

UMKM dengan nilai t hitung sebesar 4,061 > t tabel 1,982. 

Pendapatan juga berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan 

UMKM dengan nilai t hitung sebesar 4,538 > t tabel 1,982. Selain 

itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,746 menunjukkan bahwa 

sebesar 74,6% variasi Pertumbuhan UMKM dapat dijelaskan oleh 

Inovasi Produk, Strategi Pemasaran Digital, dan Pendapatan, 

sedangkan sisanya sebesar 25,4% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak diteliti. 

  
 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-

ShareAlike 4.0 International License. 
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PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam perekonomian 

Indonesia karena berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja. 

Berdasarkan Kementerian Koperasi dan UKM Indonesia (2025), kontribusi UMKM terhadap PDB 

meningkat dari 60,5% pada tahun 2021 menjadi 61,07% pada tahun 2025, sedangkan penyerapan 

tenaga kerja mencapai 97%. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa UMKM menjadi salah satu 

sektor yang berperan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 

Tabel 1. Perkembangan UMKM Indonesia Tahun 2021–2025 

Tahun Kontribusi UMKM 

terhadap PDB 

Penyerapan 

Tenaga Kerja 

UMKM 

Terdigitalisasi 

Penetrasi Internet 

2021 60,5% 96,5% 28% 73% 

2022 60,8% 96,8% 30% 75% 

2023 61,0% 97,0% 33% 77% 

2024 61,05% 97,0% 35% 79% 

2025 61,07% 97,0% 37% 80% 

Sumber: Kementerian Koperasi dan UKM Indonesia (2025) 

Data tersebut menunjukkan bahwa perkembangan UMKM juga diikuti dengan meningkatnya 

pemanfaatan teknologi digital. Kondisi ini membuat pelaku UMKM perlu beradaptasi terhadap 

perubahan teknologi dan perilaku konsumen agar mampu mempertahankan daya saing. Salah satu 

bentuk adaptasi yang dapat dilakukan adalah inovasi produk. Inovasi produk dapat dilakukan melalui 

penciptaan produk baru maupun penyempurnaan produk yang sudah ada dari segi kualitas, desain, 

fitur, dan kemasan (OECD & Eurostat, 2020). Hidayat (2021) menyatakan bahwa inovasi produk 

dapat meningkatkan keunggulan bersaing UMKM, sedangkan Andriani (2023) menunjukkan bahwa 
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inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan UMKM. 

Selain inovasi produk, strategi pemasaran digital menjadi faktor yang semakin penting dalam 

pengembangan UMKM. Pemanfaatan media sosial, marketplace, dan berbagai platform digital 

memungkinkan pelaku usaha menjangkau konsumen yang lebih luas serta membangun interaksi 

secara langsung. Dwivedi et al. (2021) menjelaskan bahwa pemasaran digital dapat meningkatkan 

efektivitas komunikasi dan hubungan perusahaan dengan konsumen. Fadhilah (2021) juga 

menyatakan bahwa pemasaran digital memungkinkan UMKM memperluas jangkauan pasar tanpa 

terbatas oleh wilayah geografis, sehingga dapat meningkatkan peluang penjualan dan pertumbuhan 

usaha. 

Pendapatan juga menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan kemampuan UMKM dalam 

mengembangkan usahanya. Pendapatan merupakan penerimaan yang diperoleh dari aktivitas usaha 

dan dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan operasional maupun pengembangan bisnis (Kieso, 

2020). Peningkatan pendapatan memberikan peluang bagi pelaku usaha untuk meningkatkan 

kapasitas produksi, melakukan inovasi, dan memperluas usaha (Sari, 2023). Dengan demikian, 

pendapatan tidak hanya menjadi indikator keberhasilan usaha, tetapi juga dapat mendukung 

keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM. 

Fenomena tersebut juga terlihat pada UMKM di Batuphat Timur, Kecamatan Muara Satu, Kota 

Lhokseumawe. Berdasarkan data Pemerintah Desa Batuphat Timur (2026), jumlah UMKM 

meningkat dari 184 unit pada tahun 2021 menjadi 356 unit pada tahun 2025. Peningkatan tersebut 

menunjukkan perkembangan aktivitas kewirausahaan di wilayah tersebut, tetapi sekaligus 

meningkatkan persaingan antar pelaku usaha. Di sisi lain, masih terdapat pelaku UMKM yang belum 

optimal dalam melakukan inovasi produk, memanfaatkan pemasaran digital, dan mengelola 

pendapatan untuk pengembangan usaha. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara 

peningkatan jumlah UMKM dengan kemampuan sebagian pelaku usaha dalam mengembangkan dan 

mempertahankan usahanya. 

Berdasarkan kondisi tersebut, inovasi produk, strategi pemasaran digital, dan pendapatan 

menjadi faktor yang penting untuk diperhatikan dalam mendorong pertumbuhan UMKM. Inovasi 

dapat meningkatkan daya saing produk, pemasaran digital dapat memperluas jangkauan pasar, 

sedangkan pendapatan dapat memperkuat kemampuan usaha dalam melakukan pengembangan. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inovasi produk, strategi pemasaran 

digital, dan pendapatan terhadap pertumbuhan UMKM di Batuphat Timur. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh inovasi produk, strategi pemasaran digital, dan pendapatan terhadap pertumbuhan UMKM 

di Batuphat Timur. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM di Batuphat Timur 

sebanyak 1.303 pelaku usaha. Sampel penelitian berjumlah 112 responden yang ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Pengumpulan 

data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dengan menggunakan skala Likert 1–5. 

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel independen, yaitu inovasi produk (X1), strategi 

pemasaran digital (X2), dan pendapatan (X3), serta satu variabel dependen yaitu pertumbuhan 

UMKM (Y). Variabel inovasi produk menggambarkan kemampuan pelaku usaha dalam menciptakan 

dan mengembangkan produk, strategi pemasaran digital menggambarkan pemanfaatan teknologi 

digital dalam kegiatan pemasaran, sedangkan pendapatan menggambarkan kemampuan usaha dalam 

menghasilkan penerimaan dari kegiatan operasional. Pertumbuhan UMKM sebagai variabel 

dependen menunjukkan perkembangan usaha yang dilihat dari peningkatan kinerja dan kapasitas 

bisnis. Analisis data dilakukan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis 

regresi linear berganda, koefisien determinasi (R²), serta uji t (parsial) untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap pertumbuhan UMKM. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 112 responden yang merupakan pelaku UMKM di Batuphat Timur. 

Karakteristik responden dalam penelitian ini dilihat berdasarkan gender, usia, lama usaha, jenis usaha, 

dan pendapatan per bulan. 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Gender 

Gender Jumlah Persentase 

Laki-laki 59 orang 52,7% 

Perempuan 53 orang 47,3% 

Total 112 orang 100% 

Sumber: Data penelitian (2026) 

Berdasarkan karakteristik responden berdasarkan gender, mayoritas responden berasal dari 

kelompok laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam kegiatan UMKM di 

Batuphat Timur tidak hanya dilakukan oleh satu kelompok gender tertentu, tetapi telah berkembang 
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sebagai aktivitas ekonomi masyarakat. 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frequency (Jumlah) Persentase 

< 25 Tahun 28 orang 25,0% 

25–35 Tahun 29 orang 25,9% 

36–45 Tahun 28 orang 25,0% 

> 45 Tahun 27 orang 24,1% 

Total 112 orang 100% 

Sumber: Data penelitian (2026) 

Berdasarkan usia responden, kelompok usia dengan jumlah terbanyak menunjukkan bahwa 

kelompok tersebut memiliki tingkat keterlibatan yang lebih besar dalam menjalankan usaha UMKM 

di Batuphat Timur. 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh inovasi produk, strategi 

pemasaran digital, dan pendapatan terhadap pertumbuhan UMKM. 

Tabel 4. Hasil Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien Regresi (B) t Hitung Sig. 

Konstanta 1,869 2,479 0,015 

Inovasi Produk (X1) 0,872 9,125 0,000 

Strategi Pemasaran Digital (X2) 0,410 4,061 0,000 

Pendapatan (X3) 0,546 4,538 0,000 

Sumber: Data penelitian (2026) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel inovasi produk, strategi pemasaran digital, dan 

pendapatan memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan UMKM. Hal ini terlihat dari nilai 

koefisien regresi yang bernilai positif. 

Koefisien Determinasi 

Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square 

0,868 0,753 0,746 

Sumber: Data penelitian (2026) 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,746 menunjukkan bahwa variabel inovasi produk, strategi 
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pemasaran digital, dan pendapatan mampu menjelaskan variasi pertumbuhan UMKM sebesar 74,6%, 

sedangkan sisanya sebesar 25,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Pembahasan 

Pengaruh Inovasi Produk terhadap Pertumbuhan UMKM 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel inovasi produk memperoleh nilai t hitung sebesar 

9,125 > t tabel 1,982 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi 

produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan UMKM di Batuphat Timur.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan pelaku UMKM dalam 

melakukan inovasi produk, seperti meningkatkan kualitas, menciptakan variasi produk, memperbaiki 

desain, dan memberikan nilai tambah, maka semakin besar peluang usaha mengalami pertumbuhan. 

Inovasi produk membantu UMKM menghadapi persaingan karena produk yang memiliki 

pembaruan dan keunikan lebih mudah menarik perhatian konsumen. Dengan demikian, inovasi 

produk menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan 

UMKM. 

Pengaruh Strategi Pemasaran Digital terhadap Pertumbuhan UMKM 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital memiliki nilai t hitung sebesar 

4,061 > t tabel 1,982 dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

strategi pemasaran digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan UMKM.  

Penerapan pemasaran digital melalui media sosial, marketplace, dan platform online dapat 

membantu pelaku UMKM memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan interaksi dengan 

konsumen. Semakin optimal pemanfaatan teknologi digital, maka semakin besar peluang UMKM 

meningkatkan penjualan dan mengembangkan usahanya. 

Pengaruh Pendapatan terhadap Pertumbuhan UMKM 

Berdasarkan hasil uji parsial, variabel pendapatan memperoleh nilai t hitung sebesar 4,538 > t 

tabel 1,982 sehingga dapat disimpulkan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan UMKM.  

Pendapatan yang meningkat memberikan kemampuan lebih besar bagi pelaku usaha untuk 

mengembangkan bisnis, seperti menambah modal, meningkatkan kapasitas produksi, melakukan 

inovasi, serta memperluas pasar. Oleh karena itu, peningkatan pendapatan menjadi salah satu faktor 

penting dalam mendukung pertumbuhan UMKM. 
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Pengaruh Simultan Inovasi Produk, Strategi Pemasaran Digital, dan Pendapatan terhadap 

Pertumbuhan UMKM 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi produk, strategi pemasaran 

digital, dan pendapatan memiliki kontribusi yang besar terhadap pertumbuhan UMKM. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai Adjusted R Square sebesar 74,6%. 

Artinya, ketiga variabel tersebut merupakan faktor penting yang dapat mendorong 

perkembangan UMKM di Batuphat Timur. Pelaku usaha yang mampu melakukan inovasi, 

memanfaatkan teknologi digital, serta meningkatkan pendapatan memiliki peluang lebih besar untuk 

mempertahankan dan mengembangkan usahanya. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa inovasi produk, strategi pemasaran 

digital, dan pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan UMKM di 

Batuphat Timur. Inovasi produk berperan dalam meningkatkan daya saing usaha melalui 

pengembangan kualitas, variasi, dan nilai tambah produk. Strategi pemasaran digital membantu 

UMKM memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan efektivitas pemasaran melalui pemanfaatan 

teknologi digital. Selain itu, peningkatan pendapatan memberikan kemampuan bagi pelaku usaha 

untuk mengembangkan bisnis melalui peningkatan modal, kapasitas produksi, dan perluasan pasar. 

Secara keseluruhan, ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan sebagian besar variasi pertumbuhan 

UMKM, sehingga peningkatan inovasi produk, optimalisasi strategi pemasaran digital, dan 

pengelolaan pendapatan yang baik menjadi faktor penting dalam mendukung keberlanjutan dan 

perkembangan UMKM di Batuphat Timur. 
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